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Abstrak : Kecerdasan bahasa anak adalah suatu hal yang penting untuk dikembangkan sejak awal 
(anak usia TK), karena kecerdasan bahasa anak merupakan salah satu aspek perkembangan anak 
usia dini. Kenyataan dilapangan masih di temukan beberapa anak belum berkembang sebagaimana 
mestinya metode bercerita danbahasanya masalah dalam penelitian ini adalah hubungan metode 
bercerita terhadap kecerdasan bahasa anak kelompok B di TK Pertiwi Tanah Abang Kec. Semende 
Darat Laut. belum berkembang secara optimal. sehingga diperlukan strategi yang tepat untuk 
meningkatkannya. Tujuan dalam penelitian untuk mengetahui adakah hubungan metode bercerita 
terhadap kecerdasan bahasa anak usia dini kelompok B di TK Pertiwi Tanah Abang Kec. Semende 
Darat Laut. Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 
korelasional. populasi dan sampel dalam penelitian ini seluruh anak kelompok B berjumlah 25 
orang anak. pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara qouta sampling.  Berdasarkan 
hasil analisis data dengan signifikan 0,5 didapat adalah 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,71 > 0,396). Dengan 
demikian dapat dibuktikan secara keseluruhan bahwa metode bercerita memiliki hubungan dengan 
kecerdasan bahasa anak kelompok B di TK Pertiwi Tanah Abang Kec. Semende Darat Laut 
Kabupaten Muara Enim. diharapkan bagi pendidik khususnya di TK Pertiwi Tanah Abang dapat 
menerapkan metode bercerita sebagai salah satu kegiatan pembelajaran untuk menstimulus 
kecerdasan bahasa pada anak usia dini.  
 
Kata Kunci: Metode Bercerita, Kecerdasan Bahasa 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini 
memiliki prinsip belajar melalui 
bermain. Dalam proses pembelajaran 
guru diharapkan memilih metode 
pembelajaran pun harus tepat agar 
mengarahkan pada hasil yang 
optimal sesuai tujuan. Oleh karna itu, 
guru memberi kesempatan kepada 
anak untuk mengembangkan 
kepribadian dan potensi secara 
maksimal. Lembaga Pendidikan 
Anak Usia Dini  perlu menyediakan 
berbagai strategi dan aktivitas yang 
dapat mengembangkan berbagai 
aspek perkembangan anak,  salah 
satunya aspek perkembangan bahasa. 
Perkembangan bahasa yakni 
kemampuan menggunakan semua 
keterampilan bahasa bagi anak untuk 
berekspresi dan memaknainya. 
Perkembangan bahasa dipengaruhi 
oleh lingkungan anak dan lingkungan 
sekitarnya. Interaksi dengan orang 
yang lebih dewasa atau yang lebih 
matang memainkan peran yang 
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sangat penting dalam membantu 
meningkatkan kemampuan terkait 
dengan perkembangan bahasa anak,  
untuk berkomunikasi dan mampu 
menggunakan kata-kata secara 
efektif baik secara lisan maupun 
tertulis, mampu menggunakan tanda-
tanda isyarat, dari kata yang 
diucapkan, termasuk kemampuan 
untuk mengerti kekuatan kata dalam 
mengubah kondisi pikiran dan 
menyampaikan informasi.  
Secara spesifik perkembangan 
bahasa Anak Usia Dini 5-6 tahun 
pada dasarnya sudah mampu 
mengulang kalimat yang lebih 
kompleks, maka hendaklah para 
orang tua harus rajin mengajak 
anaknya untuk berdiskusi atau 
membacakan buku bercerita atau 
buku bergambar kepada anak. 
Tindakan ini dilakukan semakin awal 
semakin baik, bercerita dapat 
memiliki efek positif dalam 
mengembangkan kecerdasan bahasa 
anak. Selain itu, ada baiknya jika 
orang tua dan orang dewasa lainnya 
termasuk guru dapat menstimulasi 
anak untuk berani bercerita mengenai 
perasaan atau apa yang dialami anak. 
Hal ini juga penting guna 
meningkatkan kemampuan 
komunikasi anak. Dengan peran aktif 
orang tua dan guru, perkembangan 
bahasa anak dapat dipacu dengan 
optimal sehingga anak tidak hanya 
dapat berkomunikasi secara verbal 
namun juga non verbal dan 
berekspresi.  
Pada kenyatan yang terlihat di 
lapangan pada dasarnya upaya yang 
dilakukan untuk membantu anak 
yang memiliki kemampuan dan 
bakatnya masing-masing, masih 
banyak anak belum mau bercerita 
didepan kelas. diantaranya.  
Olin anak usia 5 tahun yang 
merupakan salah satu murid di TK 
Paras Jaya Palembang. Olin  tidak 
mau  bercerita didepan kelas, karena 
Olin anak yang pendiam dan pemalu, 
ketika disekolah Olin masih minta 
ditunggui orang tuanya sehingga 
Olin tidak mau bergabung dengan 
teman-temanya. Bahkan ketika 
proses pembelajaran berlangsung 
Olin tidak mau mengerjakan apa 
yang diminta gurunya kalau tidak 
ada orang  tuanya yang 
mengawasinya. ketika didekati dan 
ditanyakan orang tuanya ternyata 
olin belum lancar bicara, dia pernah 
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bicara sama teman-teman dalam 
kelas di tertawakan sejak itu olin 
menjadi pendiam.  
Ada anak usia 5 tahun 
berbicaranya masih sangat terbatas 
dengan orang-orang terdekatnya, 
perbendaharaan bahasanya sangat 
terbatas, pengucapan masih tidak 
jelas. sehingga anak-anak kelompok 
ini cenderung pendiam atau menarik 
diri penomena tersebut ternyata ada 
juga terjadi pada TK Paras Jaya 
Palembang. anak bernama olin. 
Pendidik dapat melibatkan 
anak-anak dalam bercerita dengan 
menggunakan media buku cerita 
bergambar binatang, pada saat guru 
bercerita guru memberikan 
kesempatan kepada anak untuk 
mengungkapkan pendapat-
pendapatnya tersebut. Dalam 
kesempatan itu anak dapat aktif 
dalam kelas. Setelah pelajaran itu 
selesai kemudian guru melakukan 
tanya jawab kepada anak. Guru juga 
memberikan kesempatan kepada 
anak untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru, setelah 
kegiatan tanya jawab selesai guru 
dapat menyimpulkan bahwa bercerita 
dengan boneka tangan dapat 
meningkatkan kecerdasan bahasa 
anak, mengungkapkan pendapat-
pendapatnya yang diberikan guru.   
Berdasarkan hasil observasi 
yang telah dilakukan di TK Pertiwi 
Tanah Abang Kec. Semende Darat 
Laut, masih terdapat  banyak anak 
yang belum berkembang dengan 
baik. Misalnya: Anak belum 
mengerti beberapa perintah secara 
bersama, anak masih belum berani 
menjawab pertanyaan yang lebih 
kompleks, anak kurang memiliki 
gagasan/ide untuk mengekspresikan  
ide barunya seperti perkembangan 
bahasa sebagai media pembelajaran, 
anak tidak mampu menyatakan 
pendapatnya dan anak juga tidak 
memiliki pengalaman-pengalam 
yang baru.  Hal ini dibuktikan dari 25 
orang anak hanya terdapat 10   anak  
yang sudah berkembangan 
bahasanya seperti anak yang senang 
hal-hal yang baru dan suka bertanya 
dengan guru atau teman-teman 
diminta atau tidak terlebih dahulu 
dan senang apabila diminta bercerita 
didepan kelas, memiliki 
keingintahuan yang besar terhadap 
perkembangan bahasa dan 15 anak 
yang belum berkembang bahasanya 
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seperti menjawab pertanyaan 
gurunya saat di tanya. dan masih 
dibantu oleh gurunya, anak hanya 
diam saja. Agar perkembangan 
bahasanya berkembang dengan baik 
maka kita dapat mengajak anak agar 
terbiasa dalam berkomunikasi untuk 
melatih bahasa anak.  
Salah satu upaya yang diduga 
dapat mengembangkan 
perkembangan bahasa anak adalah 
melalui bercerita, dengan bercerita 
maka anak mudah untuk 
mengembangan potensi kemampuan 
berbahasa anak. Berdasarkan 
pemaparan di atas, peneliti ingin 
meneliti lebih lanjut mengenai 
“Hubungan metode Bercerita 
terhadap Kecerdasan Bahasa Anak 
Usia Dini 5-6 Tahun Di TK Pertiwi 
Tanah Abang Kec. Semende Darat 
Laut 
LANDSAN TEORI 
1. Metode Bercerita 
Menurut Risaldy (2015:74), 
bercerita adalah” suatu kegiatan yang 
dilakukan seseorang secara lisan 
kepada orang lain dengan alat atau 
tanpa alat tentang apa yang harus 
disampaikan dalam bentuk pesan, 
informasi atau hanya sebuah 
dongeng yang untuk didengarkan 
dengan rasa menyenangkan oleh 
karena orang yang menyajikan cerita 
tersebut menyampaikan dengan 
menarik.”  
Diungkapkan oleh Madyawati 
(2016: 168) tentang manfaat metode 
bercerita sebagai berikut: 
(a) Kegiatan bercerita memberikan 
sejumlah pengetahuan sosial 
nilai-nilai moral keagamaan. 
(b) Kegiatan bercerita memberikan 
pengalaman belajar untuk 
melatih pendengarnya. 
(c) Memberikan pengalaman 
belajar dengan menggunakan 
metode bercerita 
memungkinkan anak 
mengembangkan kemampuan 
kognitif, efektif, dan 
psikomotor. 
(d) Memberikan pengalaman 
belajar yang unik dan menarik, 
serta dapat mengatakan 
perasaan, membangkitkan 
semangat dan menimbulkan 
keasyikan tersendiri. 
 
manfaat metode bercerita 
bagi anak, tidak salah bila metode 
bercerita diaplikasikan dalam 
pembelajaran. adapaun dikemukakan 
oleh Fadlillah (2014;174) manfaat 
dari cerita bagi anak usia dini yaitu 
sebagai berikut.  
a) membangun kontak 
batin, antara anak dengan 
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orang tuanya maupun 
anak dengan gurunya.  
b) media penyampaian pesan 
terhadap anak.  
c) pendidikan imajinasi atau 
fantasi bagi anak.  
d) dapat melatih emosi atau 
perasaan anak.  
e) membantu proses indentifikasi 
diri(perbuatan) 
f) memperkarya pengalam batin 
g) dapat sebagai hiburan atau 
perhatian anak.  
h) dapat membentuk karakter 
anak.  
 
Tujuan yang ingin dicapai 
melalui kegian bercerita bagi anak 
adalah agar mampu anak 
mendengarkan dengan seksama 
terhadap apa yang disampaikan 
orang lain menurut Risaldy 
(2014:66-67) mengungkapkan tujuan 
bercerita yaitu: 
a) Menanamkan pesan-pesan atau 
nilai-nilai sosial, moral dan 
agama yang terkandung dalam 
bercerita. 
b) Guru memberikan informasi 
tentang lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial yang  perlu 
diketahui oleh anak lebih jauh 
lagi.  
 
Ada beraneka ragam judul 
cerita anak seperti yang diungkapkan 
Rahayu (2013: 86-87) sebagai 
berikut.  
a) Cerita Rakyat 
 Cerita rakyat berasal dari ciri 
khas daerah tersebut. Dongeng, 
legenda, mite dan sage adalah 
bagian dari cerita rakyat namun 
memiliki perbedaan pada 
permasalahan cerita.  
b) Cerita Realitas  
 Kehidupan nyata sesuai dengan 
apa yang dialami seseorang . 
manusia sebagai tokoh cerita 
menggambarkan kegiatan 
sehari-harinya dengan 
penyampaian moral.  
c) Cerita Sain  
 Cerita ini bersifat alamiah dan 
sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
sertah perubaha zaman. 
 
d) Biografi  
 Biografi berisi tentang riwayat 
hidup seseorang yang 
menceritakan pengalaman serta 
kesuksesanya.  
e) Cerita Keagamaan 
 Certita yang berisi tentang kisah 
dari agama tertentu. cerita 
keagamaan dapat menanamkan 
sikap dan prilaku yang baik 
pada diri anak.  
Jenis- jenis cerita anak menurut 
Rosdiana (2013:6.8)  
a. Cerita jenaka 
Cerita jenaka merupakan 
cerita yang 
mengungkapkan hal ihwan 
atau tingkah laku 
seseorang yang lucu. 
kelucuan yang 
diungkapkan dapat berupa 
karena kebodohan sang 
tokoh dapat pula karena 
kecerdikannya. Contoh 
dari cerita jenaka dapat 
kita jumpai ialah cerita 
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“pak belalang”, “pak 
kodok”, “abu nawas”. 
b. Dongeng  
Dongeng adalah cerita 
yang didasari angan-angan 
atau khayalan. Contohnya 
“tongkat ajaib dan 
cinderella”.  
c. Fabel  
Fabel adalah cerita yang 
menampilkan hewan-
hewan sebagai tokoh-
tokohnya. di dalam fabel 
para hewan atau binatang 
digambarkan sebagaimana 
layaknya manusia yang 
dapat berpikir, bereaksi, 
dan berbicara. Contohnya 
pada cerita “ kancil dan 
kera”, “kancil dan buaya”.  
d. Legenda  
Legenda adalah cerita 
yang berasal dari zaman 
dahulu. Cerita legenda 
berkaitan dengan sejarah 
yang sesuai dengan 
kenyataan yang ada 
padaalam atau cerita 
tentang terjadinya suatu 
negeri, danau atau gunung. 
contohnya “malin 
kundang”,dan batu 
menangis”.  
e. Mite atau Mitos  
Mite atau mitos 
merupakan cerita yang 
berkaitan dengan 
kepercayaan kuno, 
menyangkut kehidupan 
dewa-dewa atau kehidupan 
makhluk halus. Mitos 
adalah cerita yang 
mengandung unsur-unsur 
misteri, dunia gaib, dan 
alam dewa. tokoh tokoh 
mitos mengandung 
kekuatan yang hebat dan 
memiliki kekuatan gaib. 
tokoh tokoh ini bukan saja 
terdiri atas manusia, tetapi 
juga dewa dewa dan 
makhluk gaib. Contoh 
ceritanya adalah “nyi roro 
kidul”.  
 
2. Kecerdasan Bahasa 
Menurut Yus (2012:70), 
kecerdasan” linguistik kemampuan 
menggunakan bahasa untuk 
menyatakan gagasan tentang dirinya 
dan memahami orang lain serta 
untuk mempelajari kata-kata baru 
atau bahasa lain.” 
Tingkat perkembangan bahsa 
anak usia 5-6 tahun pada lingkup 
perkembangan menerima  dan 
mengungkapkan bahasa yaitu: 
f. anak  dapat menjawab 
pertanyaan lebih komplek. 
g. anak dapat menyebutkan 
kelompok gambar yang 
memiliki bunyi yang sama. 
h. anak dapat berkomunikasi secara 
lisan memiliki pembendaharaan 
kata, serta menguasai simbol-
simbol untuk persiapan 
membaca, menulis, dan 
berhitung  
i. anak dapat mengerti perintah 
secara bersama, mengulang 
kalimat yang lebih kompek. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
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adalah penelitian kuantitaif dengan 
desain korelasional, karena penelitan  
datanya terdiri dari angka-angka 
yang melihat hubungan antara dua 
variabel. berpedoman pada pendapat  
Syofian (2013: 205) “korelasi adalah 
suatu penelitian yang dilakukan 
dengan mengumpulkan sejumlah 
data untuk mengetahui serta 
menentukan ada tidaknya hubungan 
antara dua variabelatau lebih guna 
mengukur seberapa besarnya tingkat 
hubungan kedua variabel yang telah 
diukur mengunakan angka-angka.” 
Menurut Suyadi (2015:121) 
observasi adalah “cara pengumpulan 
data untuk mendapatkan informasi 
melalui pengamatan langsung 
terhadap sikap dan perilaku siswa”. 
Teknik observasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara 
peneliti melakukan pengamatan 
langsung di lapangan. Dalam 
penelitian ini, teknik observasi yang 
digunakan adalah lembar observasi 
observasi untuk mengamati dan 
mencatat aktivitas perkembangan 
metode bercerita di Tk pertiwi tanah 
abang kec. semende darat laut Tahun 
2019.  
Menurut Arikunto (2014, 
hal.274) Teknik dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, legger, 
agenda dan sebagainya. Dalam 
penelitian ini dokumen berupa video 
dan foto-foto pada saat 
pembelajaran. Dokumentasi diambil 
melalui kamera Hp oppo A71 2018 
sebagai data pendukung hasil 
penelitian. 
Menurut Sugiono (2015)  
Teknik analisis data merupakan salah 
satu langkah yang sangat penting 
dalam proses penelitian, karena 
disinilah hasil penelitian akan 
terlihat. Analisis data dilakukan 
setelahs emua data terkumpul, maka 
data tersebut langsung dianalisis 
hubungannya dengan menggunakan 
rumus korelasi pearson product 
moment. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung koefisiensia dalah 
sebagai berikut:  
𝒓𝒙𝒚 =
𝑵∑𝑿𝒀 − (∑𝑿)(∑𝒀)
√{𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐}{𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐}
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan perhitungan 
lembar observasi metode bercerita 
dan kecerdasan bahasa anak,  maka 
hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kelas B di TK Pertiwi tanah 
abang kec. semende darat laut telah 
dapat menerapkan kecerdasan bahasa 
kepada anak. Karena kecerdasan 
bahasa anak adalah kemampuan 
untuk mengungkapkan kata kata 
pada dasarnya sudah mampu 
mengulang kalimat sederhana, anak 
mampu yang menyampaikan 
pendapatnya sendiri dengan jelas dan 
anak berani untuk melakukan 
percakapan sederhana. maka anak 
akan terampil dalam berkomunikasi 
dengan teman temanya. 
Metode bercerita adalah 
menuturkan sesuatu yang 
mengisahkan tentang perbuatan atau 
sesuatu kejadian dan disampaikan 
secara lisan maupun tertulis. Di sini 
anak dilatih untuk meningkatkan rasa 
ingin tahu anak lebih tinggi dan anak 
mampu menyebutkan sifat sifat 
tokoh yang ada dalam cerita, anak 
berani untuk menjawab pertanyaan 
gurunya,  anak berani untuk bercerita 
didepan teman temanya, dan anak 
berani mengungkapkan pendapatnya 
tentang apa yang didengarnya saat 
guru membacakan buku cerita 
Dari hasil penelitian, dapat 
diartikan bahwa disini anak dilatih 
untuk menjadi lebih berani lagi 
dalam melakukan komunikasi baik 
dengan teman atau dengan gurunya. 
melatih agar anak berani untuk 
becerita didepan teman temanya, 
melatih agar anak berani 
mengungkapkan pendapatnya 
tentang apa yang didengar anak saat 
guru bercerita, melatih agar anak 
mampu meningkatkan rasa ingin tahu 
anak, melatih anak untuk 
menyebutkan sifat sifat tokoh yang 
ada dalam cerita. 
Sejalan menurut Madyawati 
(2017:126), kecerdasan” bahasa 
disebut juga kecerdasan linguistik, 
yaitu kemampuan untuk mengunakan 
kata secara efektif baik secara lisan 
maupun tulisan. Kecerdasan ini 
mencakup kepekaan terhadap arti 
kata, urutan kata, suara, ritme, dan 
intonasi dari kata yang diucapkan, 
termasuk kemampuan untuk 
mengerti kekuatan kata dalam 
mengubah kondisi pikiran dan 
menyampaikan informasi. Sebagian 
                                                                             PERNIK Jurnal PAUD, VOL 3 NO.1 April  2020 
 
 
anak ada yang mengalami kesulitan 
dalam pengungkapan perasaan 
dengan kata-kata dan menunjukan 
dengan perbuatan.” 
Hal itu senada dengan 
pendapat teori diatas mengacu pada 
peneliti Asrianda Itis Budiarti, dkk 
(2018). Yang berjudul” Hubungan 
Antara  Metode Bercerita Dengan 
Perkembangan Bahasa Anak Usia 
Dini Di Kelompok Bermain Ar-
Roudhoh Kabupaten Jember”. 
Perkembangan  bahasa anak usia dini 
sangatlah penting sebagai dasar  
kemampuan  seorang  anak  akan  
dapat  meningkatkan  kemampuan  
yang lain.Permasalahan  yang ada 
dilapangan  adalah  kurangnya  
keterampilan  berbahasa anak yaitu 
anak kurang mampu mengucap kata 
dan  kalimat  kurang  aktif  
berkomunikasi,  serta  keberaniaanya  
untuk  bercerita di depan kelas. Oleh 
karena itu di kelompok bermain Ar-
Roudhoh menerapkan metode 
bercerita sebagai metode dalam  
mengembangkan  kemampuan 
berbahasa anak usia dini. Jenis 
penelitian ini merupakan peneltian 
korelasional tata jenjang dengan 
pendekatan kuantitatif. Pengambilan 
data menggunakan observasi (chek 
list) dan dokumentasi. Kemudian 
dianalisis menggunakan alat bantu 
SPSS (Statistical Package For The 
Social Scieneses) seri 2.4.0. dari 
proses tersebut diketahu adanya 
hubungan yang signifikan antara 
kedua variabel. Saran dari penelitian 
ini yaitu bagi pengelola lembaga 
adalah agar lebih kreatif lagi dalam 
mengembangkan perkembangan 
bahasa anak. Bagi peneliti 
selanjutnya agar dapat melakukan 
peneltian lebih lanjut terkait dengan 
penerapan metode bercerita dengan 
perkembangan moral anak usia dini.  
Melihat dari teori dan kajian 
terdahulu yang relevan di atas 
dengan hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh devi permata sari 
dimana keterampilan bahasa anak 
dengan metode bercerita. Artinya, 
dapat dikatakan dan dibuktikan 
kebenarannya bahwa terdapat 
hubungan antara metode bercerita 
terhadap kecerdasan bahasa anak 
pada kelompok B di TK Pertiwi 
tanah abang kec. semende darat laut. 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang saya teliti dapat disimpulkan 
bahwa yang mengacu pada penelitian 
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yang berjudul “ Hubungan Metode 
Bercerita Terhadap Kecerdasan 
Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun Di TK 
Pertiwi Tanah Abang Kec. Semende 
Darat Laut Kabupaten Muara Enim”. 
hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara metode bercerita terhadap 
kecerdasan bahasa anak. Ini dapat 
dibuktikan dengan hasil perhitungan 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,71, jika dikonfirmasikan 
dengan nilai r product moment 
dengan taraf signifikan 5% = 0,396. 
Dengan demikian 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(0,71>0,396). Kemudian dapat 
diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara 
metode bercerita terhadap 
kecerdasan bahasa anak kelompok B 
TK pertiwi tanah abang kec. 
semende darat laut kabupaten muara 
enim.  
Hal ini sekaligus membuktikan 
bahwa hipotesis alternative Ha yaitu 
terdapat hubungan yang positif 
antara metode bercerita terhadap 
kecerdasan bahasa anak kelompok B 
di TK Pertiwi tanah abang. 
sedangkan hipotesis ditolak atau Ho 
tidak ada hubungan metode bercerita 
terhadap kecerdasan bahasa anak 
kelompok B di TK Pertiwi tanah 
abang kec. semende darat laut 
kabupaten muara enim.  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis dan pembahasan dapat 
dibuktikan secara keseluruhan bahwa 
metode bercerita pada memiliki 
hubungan terhadap kecerdasan 
bahasa pada anak kelompok B di TK 
Pertiwi tanah abang kec. Semende 
darat laut kabupaten muara enim. Hal 
ini dapat dilihat dari perhitungan 
koefesien korelasi antara variabel X 
(Metode Bercerita) dan variabel Y 
(Kecerdasan Bahasa). 
Hal ini dapat dibuktikan dari 
hasil penelitian yang diperoleh 
koefesien korelasi antara variabel X 
dan variabel Y atau rxy=0,71, jika 
dikonfirmasikan dengan nilai r 
product moment dengan taraf 
signifikan 5% = 0,396. Dengan 
demikian 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(0,71>0,396). Kemudian dapat 
diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara 
metode bercerita terhadap 
kecerdasan bahasa anak kelompok B 
TK pertiwi tanah abang kec. 
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semende darat laut kabupaten muara 
enim.  
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